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2.1. Teori – Teori.
Fasilitas kesehatan:	fasilitas yang dimaksud untuk menunjang kesehatan penduduk dan berfungsi pula untuk mengendalikan perkembangan atau pertumbuhan penduduk.
Fasilitas lingkungan:	fasilitas penunjang yang berfungsi untuk penyelenggaraan dan pengembangan kehidupan ekonomi, sosial dan budaya, yang antara lain dapat berupa bangunan perniagaan atau perbelanjaan (aspek ekonomi), lapangan terbuka, pendidikan, kesehatan, peribadatan, fasilitas pemerintahan dan pelayanan umum, pertamanan serta pemakanan (lokasi diluar lingkungan rumah susun atau sesuai rencana tata ruang kota).
Fasilitas niaga:	sarana penunjang yang memungkinkan penyelenggaraan dan pengembangan kehidupan ekonomi yang berupa bangunan atau pelataran usaha untuk pelayanan perbelanjaan dan niaga serta tempat kerja.
Fasilitas pendidikan:	fasilitas yang memungkinkan siswa mengembangkan pengetahuan keterampilan dan sikap secara optimal, sesuai dengan strategi belajar-mengajar berdasarkan kurikulum yang berlaku.
Fasilitas peribadatan:	fasilitas yang dipergunakan untuk menampung segala aktivitas peribadatan dan aktivitas penunjang.
Fasilitas ruang terbuka:	ruang terbuka yang direncanakan dengan suatu tujuan atau maksud tertentu, mencakup kualitas ruang dan fungsi ruang yang dikehendaki.
Kasiba:	sebidang tanah yang fisiknya telah dipersiapkan untuk pembangunan perumahan skala besar, yang terbagi dalam satu lingkungan siap bangun atau lebih yang pelaksanaannya dilakukan secara bertahap dengan lebih dahulu dilengkapi dengan jaringan utama (lokal sekunder) dan jalan lingkungan serta prasarana dalam lingkungan sesuai dengan rencana tata ruang.
Kawasan khusus:	bagian wilayah dalam provinsi dan/atau kabupaten/kota untuk menyelenggarakan kegiatan dengan fungsi khusus seperti industri, perbatasan, nelayan, pertambangan, pertanian, pariwisata, pelabuhan, cagar budaya, dan rawan bencana.
Kawasan kumuh:	kumpulan dari beberapa rumah yang didalam lingkungannya, baik yang berupa kawasan perkotaan maupun pedesaan,  terjadi interaksi sosial dimana lingkungan tersebut memiliki tingkat ekonomi, sosial dan budaya yang masih rendah dan belum memenuhi standar kelayakan lingkungan huni.
Kawasan non skala besar:	kawasan perumahan dan permukiman yang tidak termasuk kategori Kawasan Skala Besar dan Kawasan Khusus.
KDB:	Koefisien Dasar Bangunan.
KLB:	Koefisien Lantai Bangunan.
Lingkungan:	sebidang tanah dengan batas-batas yang jelas, diatasnya dibangun rumah susun sederhana termasuk prasarana dan fasilitasnya, yang secara keseluruhan merupakan kesatuan tempat permukiman.
Lisiba:	sebidang tanah yang merupakan bagian dari kawasan siap bangun maupun berdiri sendiri yang telah dipersiapkan dan dilengkapi dengan prasarana kawasan.
Lisiba BS:	lisiba yang bukan merupakan bagian dari kasiba, yang dikelilingi oleh lingkungan perumahan yang telah terbangun atau dikelilingi oleh kawasan dengan fungsi-fungsi lain.
Permukiman:	merupakan bagian dari lingkungan hidup di luar kawasan lindung baik kawasan perkotaan maupun pedesaan yang berfungsi sebagai lingkungan tempat tinggal atau lingkungan hunian dan tempat kegiatan yang mendukung prikehidupan dan penghidupan.
Permukiman Tradisional Bali 	Merupakan suatu tempat kehidupan yang utuh dan bulat  yang terdiri dari 3 unsur, yaitu khayangan tiga, unsur krama desa, dan karang desa. (Ardi P. Parimin, 1986);
	adalah lingkungan buatan yang terkait dengan sikap dan pandangan hidup masyarakat Bali, tidak terlepas dari sendi-sendi agama, adat istiadat, kepercayaan, dan sistem religi yang melandasi aspek-aspek kehidupan. ( N.K. Acwin Dwijendra). 
Perumahan:	kelompok rumah yang berfungsi sebagai lingkungan tempat tinggal atau lingkungan hunian yang dilengkapi dengan prasarana, sarana lingkungan, dan utilitas umum. (UU RI No. 4 Tahun 1992)
Prasarana lingkungan:	kelengkapan dasar fisik lingkungan yang memungkinkan lingkungan permukiman dapat berfungsi sebagimana mestinya berupa jaringan jalan., jaringan saluran air limbah dan jaringan drainase.
Rumah besar:	rumah dengan luas kapling 120 m²-600 m² (tipe 70).
Rumah campuran:	bangunan yang selain berfungsi sebagai tempat tinggal, juga berfungsi untuk kegiatan lainnya seperti bekerja, berdagang, dll.
Rumah cukup layak:	kondisi perumahan/lingkungan memenuhi sebagian syarat yang ditetapkan dan sebagian lagi tidak terpenuhi.
Rumah kecil:	rumah dengan luas kapling  21 m²-54 m² (tipe 21-36).
Rumah khusus:	rumah yang berfungsi untuk keperluan tertentu/khusus yang karena sifatnya perlu mendapat perhatian khusus dari pemerintah, yaitu antara lain rumah dampak bencana, cagar budaya, dan sosial.
Rumah layak:	kondisi perumahan/lingkungan memenuhi keseluruhan syarat yang ditetapkan, seperti jarak antar rumah tidak berdempetan, adanya sirkulasi udara, adanya penerangan, adanya pemisahan ruang.
Rumah menengah:	rumah dengan luas kapling 70 m²-100 m² (tipe 45-54).
Rumah permanen:	rumah yang berdinding tembok, berlantai semen atau keramik, dan atapnya berbahan genteng.
Rumah semi pernanen:	rumah yang berdinding  setengah tembok dan setengah bambu, atapnya terbuat dari genteng maupun seng atau asbes, banyak dijumpai pada gang-gang kecil.
Rumah susun:	bangunan gedung bertingkat yang dibangun dalam suatu lingkungan, dan merupakan satuan-satuan yang masing-masing dapat digunakan secara terpisah, terutama untuk tempat hunian, yang dilengkapi dengan bagian bersama, benda bersama, dan tanah bersama.
Rumah susun hunian:	rumah susun yang seluruhnya berfungsi sebagai tempat tinggal.
Rumah susun sederhana:	bangunan bertingkat berfungsi untuk mewadahi aktivitas menghuni yang paling pokok, dengan luas tiap unit minimal 18 m2 dan maksimal 36  m2.
Rumah tidak bersusun:	rumah yang terdiri atas rumah tidak panggung, rumah panggung, dan rumah terapung.
Rumah tidak permanen:	rumah yang berdinding kayu, bambu atau gedek, dan tidak berlantai (lantai tanah), atap rumahnya dari seng maupun asbes.
Rumah tidak layak:	kondisi perumahan/lingkungan tidak memenuhi keseluruhan syarat atau sebagian kecil saja dari  yang ditetapkan bagi perumahan yang sehat.
Rumah tinggal:	bangunan yang berfungsi sebagai tempat tinggal atau hunian dan sarana pembinaan keluarga, baik tunggal, deret, maupun susun.
Rusunami:	rumah susun yang arsitektur bangunannya sederhana yang dimiliki oleh perseorangan dan/atau badan hukum.
Rusunawa:	gedung bertingkat yang dibangun dalam suatu lingkungan dan merupakan satuan-satuan yang masing-masing digunakan secara terpisah, status penguasaanya sewa serta dibangun dengan mengunakan dana Angaran Pendapatan dan Belanja Negara dan/atau Anggaran Pendapatan Belanja Daerah dengan fungsi utamanya sebagai hunian.
Sarana lingkungan:	fasilitas penunjang, yang berfungsi untuk penvelenggaraan dan pengembangan kehidupan ekonomi, sosial dan budaya.
Utilitas umum:	sarana penunjang untuk pelayanan lingkungan, berupa jaringan air bersih pembuangan sampah. jaringan listrik.jaringan telepon dan jaringan gas.

2.2. Parameter Analisis.
Tabel 2.1: Parameter kepadatan rumah.
	Klasifikasi
	Kepadatan Rumah (Rumah/Ha)

	Sangat Rendah
	< 10

	Rendah
	11 – 40

	Sedang
	41 – 60

	Tinggi
	61 – 80

	Sangat Tinggi
	> 81


Sumber: Keputusan Menteri PU No.378/KPTS/1987

Tabel 2.2: Parameter rasio kerapatan rumah.
	Klasifikasi
	Rasio Kerapatan Rumah (Kk/Ha) 

	Tinggi
	> 100 KK/Ha

	Sedang
	71-99 KK/Ha

	Rendah
	< 70 KK/Ha


Sumber: Keputusan Menteri PU No.378/KPTS/1987

Tabel 2.3: Parameter KDB blok peruntukkan rumah.
	Klasifikasi
	KDB Blok Peruntukan

	Sangat Tinggi
	> 75%

	Tinggi
	50% - 75%

	Menengah
	20% - 50%

	Rendah
	5 – 20%

	Sangat Rendah
	< 5%


Sumber: Kepmen PU No. 640/KPTS/1986 tentang Perencanaan Tata Ruang Kota.

Tabel 2.4: Parameter KLB blok peruntukkan rumah.
	Klasifikasi
	KLB Blok Peruntukan

	Sangat Rendah
	KLB = 2 x KDB

	Rendah
	KLB = 4 x KDB

	Sedang
	KLB = 8 x KDB

	Tinggi
	KLB = 9 x KDB

	Sangat Tinggi
	KLB = 20 x KDB


Sumber: Kepmendagri No. 59/1988.




Tabel 2.5: Parameter tipe rumah.
	Klasifikasi
	Tipe Rumah (Luas Kapling)

	Rumah Besar
	120 m²-600 m² (tipe 70)

	Rumah Menengah
	70 m²-100 m² (tipe 45-54)

	Rumah Kecil
	21 m²-54 m² (tipe 21-36)


Sumber: website Menpera (www.menpera.go.id).

Tabel 2.6: Parameter ketinggian rumah.
	Ketinggian 
	Jumlah Lantai 
	KLB 
	Tinggi Puncak dari Lantai Dasar 

	Sangat Rendah
	Tidak bertingkat dan < 2
	KLB Maks = 2 x KDB
	< 12 m

	Rendah
	< 4
	KLB Maks = 4 x KDB
	12 – 20 m

	Sedang
	<  8
	KLB Maks = 8 x KDB
	24 – 36 m

	Tinggi
	> 9
	KLB Maks = 9 x KDB
	> 40 m

	Sangat Tinggi
	> 20
	KLB Maks = 9 x KDB
	> 84 m


Sumber: Kepmen PU No. 640/KPTS/1986 tentang Perencanaan Tata Ruang Kota.

Tabel 2.7: Parameter sarana pendidikan.
	Jenis 
	Minimum penduduk 
	Lokasi 
	L. lantai 
L. Tanah m²
	Radius pencapaian 
	Standar 
m²/mr 

	Taman kanak-kanak (2 kelas @35-40 murid)
	1000
	Di tengah-tengah permukiman + taman
	252
1200
	500 m
	15

	Sekolah Dasar (6 kelas 240 murid)
	1600
	-ditto-
	400-600
3600
	1000
	15
22.5

	Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama (6 kelas @30 murid dipakai pagi/sore)
	4800
(3 SD)
	Dikelompokkan dengan taman + lapangan olah raga
	L 1514
T 2700
L 2551
T 5000
	-
	15
27.7

	Sekolah Menengah Atas (6 kelas @ 30 murid dipakai pagi sore)
	1 SLTP
(pagi sore)
	- ditto -
	L 1514
T 2700
L 2551
T 5000
	-
	15
27.7


Sumber: Pedoman Standar Pelayanan Minimal (SPM) Bidang Penataan Ruang, Perumahan Dan Permukiman Dan Pekerjaan Umum (Keputusan Menteri Permukiman dan Prasarana Wilayah No. 534/KPTS/M/2001) 

Tabel 2.8: Parameter sarana niaga dan industri.
	Jenis
	Minimum penduduk 
	Lokasi
	Luas Tanah m²
	Prosentase 
	Standar
m²/p
	Ket

	Warung 
	250
	Di tengah-tengah permukiman bila ada Tk dapat dikelompokkan 
	100 
	-
	0.4 
	Untuk perhitungan, diasumsikan bangunan tidak bertingkat BC 30 – 40% 

	Pertokoan 
	2.500 
	Di pusat RW 
	1200 
	Terhadap area yang dilayani 1% 
	0.48 
	-

	Pusat Perbelanjaan Lingkungan (toko + pasar) 
	30.000 
	Di Pusat lingkungan 
	13.500 
	Terhadap area yang dilayani 0.937% (0.9 – 1%) 
	0.45 
	Tanah-tanah sisa 60-70% akan berfungsi sebagai plaza-plaza 9open space) pekarangan dan lapangan parkir 

	Pusat Perbelanjaan dan Niaga (toko-toko+ pasar+ ank+ kantor+ ndustri kecil 
	120.000 
	Di pusat –pusat kecamatan dekat terminal kecamatan 
	36.000 
	Terhadap area yang dilayani 0.625% 
(±0.6%) 
	0.3 
	

	Pusat Perbelanjaan dan Niaga (toko-toko+ pasar+ ank+ kantor+ ndustri kecil 
	480.000 
	Di pusat wilayah dekat terminal 
	96.000 
	Terhadap area yang dilayani 0.4% 
	0.2 
	


Sumber: Pedoman Standar Pelayanan Minimal (SPM) Bidang Penataan Ruang, Perumahan Dan Permukiman Dan Pekerjaan Umum (Keputusan Menteri Permukiman dan Prasarana Wilayah No. 534/KPTS/M/2001) 
Tabel 2.9: Parameter sarana taman dan olahraga.
	Jenis
	Minimum penduduk
	Lokasi
	Luas Tanah m²
	Prosentase
	Standar
m²/p

	Taman tempat bermain 
	250
	Di tengah-tengah permukiman 
	100
	Terhadap area yang dilayani 2% 
	1

	Taman tempat bermain 
	2.500
	Di pusat kegiatan RW 
	1200
	Terhadap area yang dilayani 1.04% 
	0.5

	Taman, tempat bermain dan lap olah raga 
	30.000
	Dikelompokkan dengan sekolah 
	13.500
	Terhadap area yang dilayani 0.625% 
	0.3

	Taman, tempat bermain dan lap. Olah raga 
	120.000
	Dikelompokkan dengan sekolah 
	36.000
	Terhadap area yang dilayani 0.416% 
	0.2

	Taman tempat bermain dan lap. Olah raga 
	480.000
	Di pusat wilayah dan merupakan zone yang lain dari pusat wilayah 
	96.000
	Terhadap area yang dilayani 0.83% 
	0.3

	Jalur hijau 
	-
	menyebar 
	-
	-
	15


Sumber: Pedoman Standar Pelayanan Minimal (SPM) Bidang Penataan Ruang, Perumahan Dan Permukiman Dan Pekerjaan Umum (Keputusan Menteri Permukiman dan Prasarana Wilayah No. 534/KPTS/M/2001) 
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